ABSTRAK

Dakwah dilakukan dengan tujuan mengajak atau menyeru umat manusia
yang belum mengenal ajaran Islam agar mengikuti syariat-Nya dan menjauhi
larangan-Nya atau menyempurnakan keimanan mereka yang telah beriman pada
Allah sehingga bisa mendapatkan kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun
akhirat. Dalam mencapai tujuan dakwah, sebuah lembaga atau organisasi dakwah
memerlukan serangkaian program atau kegiatan untuk mengantarkan organisasi
mewujudkan tujuannya. Tanpa perencanaan yang jelas program dakwah menjadi
tidak terarah sehingga berefek pada pelaksanaannya akan melenceng juga dari visi
atau tujuan organisasi yang dibuat. Di tengah maraknya persoalan pacaran yang
kelewat batas dan mengarah pada zina yang dilarang oleh syari’at Islam, muncullah
gerakan Pelajar Tanpa Pacaran yang dipelopori oleh para pelajar dari komunitas
Da’i Berkemajuan yang berada dalam naungan Ikatan Pelajar Muhammadiyah.
Dalam menjalankan serangkaian kegiatannya, gerakan ini terlihat merencanakan
betul program-program yang akan dijadikan panduan mewujudkan visi
terwujudnya pelajar tanpa pacaran. Proses perencanaan program yang dilakukan
oleh gerakan ini diantaranya mengidentifikasi tujuan dari serangkaian program,
melakukan pemetaan kondisi gerakan, melakukan analisis SWOT untuk
memunculkan program-program gerakan jangka panjang hingga menggambarkan
serangkaian program yang akan dijalankan kedepannya meliputi menentukan
tujuan, sasaran, penanggung jawab, dan gambaran umum kegiatannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan program yang
dilakukan oleh Gerakan Pelajar Tanpa Pacaran ini.
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ABSTRACT

Dakwabh is to invite or summon people who do not know the teachings of
Islam in order to follow His law and avoid His prohibitions or enhance the faith of
those who believe in God in order to get a happy life in this world and the hereafter.
In order to achieve the purpose of propaganda, a propaganda agency or organization
requires a series of activities or program to bring the organization to realize its
objectives. Without a clear plan, a program of propaganda become undirected and
affect to the implementation will also deviate from the vision or goals of the
organization which are made. In the midst of courting problem which too far and
lead to adultery which is forbidden by Islamic law, emerged Gerakan Pelajar Tanpa
Pacaran who spearheaded by students from Komunitas Da’i Berkemajuan, a
community under the auspices of Muhammadiyah Student Association. In carrying
out a series of activities, this movement make a plan programs that will serve as a
guide to realize their vision to realizing students without courtship. Program
planning process undertaken by the movement among others identify the purpose
of a series of programs, mapping the movement, do a SWOT analysis to come up
with programs motion long term to describe a series of programs that will be run in
the future, including setting goals, objectives, responsibility, and a sense public
activities. This study aims to describe how the planning program conducted by
Gerakan Pelajar Tanpa Pacaran.
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